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RINGKASAN

Salah satu masalah dalam budidaya laut adalah t;ama dan penyakit yang menyerang
budidaya udang, khususnya yang disebabkan oleh bakteri golongan Vibrio. Upaya
penanganan penyakit oleh bakteri adalah dengan anfibiotika yang dalam aplikasinya telah
menyebabkan masalah fain berupa resistensi bakteri pafogen tersebut terhadap antibiotikz itu
sendiri. Pencarian alternatif sumber anfibiotika baru dari bakteri karang guna penanganan
penyakit pada udang yang disebabkan oleh bakteri merupakan upaya yang bias ditempuh
dalam pengendalian penyakit.

Sejumlah 42 bakteri karang telah diisolasi dari perairan Tefuk Awur, Jepara. Skrining
ditakukan dengan menseleksi bakteri karang yang berbasis feknik PCR 168 tDNA dengan
menggunakan primer spesifik Non-ribosomal polyketide synthase (NRPS). Bakteri terpilih dari
proses skrining ini selanjutnya diuji hambatnya dengan menggunakan metode cifusi agar
dengan pengukuran zona hambatan. Strain uji yang digunakan adalah Vibrio harveyi, V.
alginolyticus tan V. anguillarium.

Hasil identifikasi molekuler dengan teknik sekuensing 16S rDNA didapatkan bahwa kelima
bakteri penghasil metabolit sekunder NRPS adalah : Pseudoalieromenas lutevviolacea, Vibrio
tubiashi Vibrio carchiariae, Bacillus iodinum dan Uncultured Clone 1401H2.



SUMMARY

One important issue in aquaculture is diseases related to shrimp cultivation, in particular
those attacked by bacteria from the member of Vibrio. Measures directed to handle this
problem are the applications of antibiotics which in the long run resuited in another broblern ie
bacterial resistence. Therefore, the search for alternative antibiotics widely used in the shrimp
cultivation that mainly produced by teresterial microorganisms is necessary. The coral
associated bacteria could be used as the altemative sources of new antibiotics to contro! the
bacterial pathogens among the member of Vibrio.

A total of 42 bacterial strains were successfully isolated form coral with various life-
forms from the Teluk Awur waters, Jepara. A PCR-16S rDNA-based approach by using
specific oligonucleotide primers: Non-ribosomal pblyketide synthetases (NRPS) was carried
out which resutted in 5 prospective isolates. The NRPS gene-carrying strains were then tested
against Vibrio harveyi, V. anguilarum dan V. alginolyticus, and indeed inhibited the growth of
these test strains. -

Molecular identification by using 165 rDNA sequencing revealed that NRPS gene-carrying
coral bacteria beldnged to Pseudoalteromonas luteoviolacea, Vibrio fubiashi, Vibrio carchiariae,
Bacillus iodinum and one sfrain was found closely related to Unculfured Clone 1401H2.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki wilayah laut
yang besar dan potensial untuk pengembangan budidaya pesisir dan laut. Budidaya udang
saat int masih merupakan primadona karena besamya permintaan akan procduk ini di dunia.
Namun besamya permintaan pasar seringkali*tidak terpenuhi karena produksi yang masih di
bawah kemampuan daya serap pasar. ' _

- Salah satu hal yang ditengarai sebagai kendala dalam rangka meningkatkan produksi
budidaya udang adalah masalah penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme dimana
selama ini banyak ditangani dengan aplikasi antibiofika yang terutama dihasilkan oleh
mikroorganis'me daratan. Aplikasi antibioika yang berlepiran dan tidak terkontrol telah
menyebabkan masalah lain dalam budidaya udang, vyaitu berkembangrya resistensi
terhadap antibiofika oleh sekelompok bakteri patogen, seperti genus Vibrio.

Sebagai konsekwensi kasus di atas, maka kontrol 'terhadap penyakit menjadi prioritas
di tingkat dunia, khususnya dafam rangka membantu budidava udang untuk menjadi usaha
budidaya yang berkelanjutan secara ekologis dan ekonomi. Dalam pencegahan dan
penanganan penyakit pada udang maka pendékatan yang terinfegrasi meniadi penting.
Meskipun demikian, menghadapi kenyataan tersebut, pemecahan masalah penyakit
khususnya resistensi antibiotika oleh bakferi penyebab penyakit udang meniadi perhatian
terutama dalam rangka mencari alternatif bagi sumber baru senyawa antibakleri.

Kecenderungan telah dimulai dengan semakin besarnya minat untuk menaeksplorasi
organisme laut sebagai sumber alternalif senyawa bioaktif seperti halnya dengar antibiotika.
Organisme laut termasuk karang dan bakieri yang berasosiasi dengan karang menjadi target
sumber senyawa bioaklif karena menghasikan metabolit sekunder cengan berbagai
aktivitas biologis. Karang yang banyak ditemukan di kawasan Indg Pasifik cikenal kaya akan
metabolit sekunder memberikan prospek dalam pencarian senyawa antibakteri. Setain itu,
bakteri yang berasosiasi dengan karang diduga mengembangkan mekanisme kimiawi dalam
mempertahankan eksistensinya dalam lingkungan mikro pada permukaan kareng khususnya
kebutuhan akaﬁ ruang dan persaingan akan sumber nutrien. Dengan demikian bakteri
karang juga mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai sumber senyawa bioaktif
khususnya senyawa antibakteri.





